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ABSTRAK
Untuk dapat memproduksi bahasa tllis yang baik, hal terpenting
penguasaan tentang kata dan kalimat, Penguasaan ini akan sangal mens
datam menghasilkan suatu karangan. Penelitian ini bertujuan unink 1
kemampuan siswa SD Negeri 09 Air Tawar Barat Padang dalam m
kata dan kalimat dengan melihat jumlah kata dan kalimat siswa schols
kelas 11, kelas 1V, dan kelas V dertam menuliskan pengalaman mereks |
libur. Pertanyuan penelitian yang diajukan adalah- (f) Apakah
perbedaan jumlah produksi kata siswa kelas I, kelas 1V, dan kelas ¥
mmgungkqukmx kegiatan selama libur?, (2 .e‘_[pdka_ﬁ"tércfapdr perbedas
produksi kalimat siswa kelas 1f, kelas IV, dan kelas V dalam mengung
kegiatan selama libur? Dan (3). Apakah terdapat perbedaan jumlah
Jenis kalimat siswa kelas IlL, kelas IV, dan kelas V dalam mengung
kegiatan selama. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif
data adalah 5 orang siswa kelas ITl, 3 orang siswa kelas IV, dan 5 ora
kelas V yang diambil secara acak. Unit analisis adalak karangan si
| dianalisis secara deskeiptif kualitatif Hasil yeng diperoleh adalah:
penurunan dalam hal jumiah kalimat dan jumlah kata yang diprodus
kelas 1V dibandingkan siswa kelas [Il. Namun Jjumlah kalimat dan i
yang hasilkan siswa kelas V tetap paling banyak di antara ketiga kelas
Terdapat penurunan pada kelas [V dan kelas V, tetapi secara persenlase
kenaikan, Persentase kalimat majemuk, kalimat pasif, dan kalimat lengk
difasilkan siswa dalam karangan mereka menunfukkan peningkatan
tinggi tahun atau tingkat pendidikan siswsa, semakin finggi persentase
- yang disebutkan di atas dihasilkar.

Kata kunci: Produksi, Kata, dan Kalimat.

PENDAHULUAN

Bahasa anak terus herkembang scsual dengan pertambahan o=
perkembangan cara berfikir. Piaget dalam Singer dan Revenson (19%
membagi tutur anak ke dalam dua kelompok, yaitu, tutur egosentrik (e
speech) dan tutur bersosial (socialized spesch). Tahap egosentrik mu
anak berumur 2 sampai 4 tahun, Pada tahap ini, anak cenderung mengas
yang ia maui tanpa mempedulikan apakah orang lain mendengar atau ticss
ia ditanya, kebanyakan jawabannya sesukanya tanpa begitu mempedulikss
jawaban itu sesuai dengan pertanyaan atau tidak. Pada tahiap ini anak ©
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4 i1a senang mendengarkan apa yang diucapkan tanpa begitu peduli dengan
a ucapan,
Tutur bersosial (socialized speech) mulai lebih kurang sctelah umur 3
Pada tahap sebelumnya kebutuhan anak selalu diperhatikan dan dipenuhi
orang tua dan orang-orang sekilarnya sehingga ia merasa hanya perlu
agar dan diperhatikan tanpa harus mendengar dan memperhatikan orang lain.
ssun setelah dia mulai bergaul dengan lingkungan, dia mulai memahami bahwa
B2 lain juga merasa perlu didengar dan diperhatikan. Pada tahap ini dia mulai
askan pemakaian bahasa untuk juga mendengarkan orang lain bukan hanya
diri sendiri.
Sejalan dengan ini, Tlolmes (1994; 247) menyatakan bahwa umur
yang mempengaruhi orang berbahasa dalam hubungannya dengan jarak
dan solidaritas dengan orang lain. Dalam kemajuan berbahasa, dengan
geeliti kemajuan berbahasa imigran dari negara-negara vang tidak berbahasa
gis ke Amerika Serikat, Hoff (2005: 63) mensmukan bahwa umur mercka
8 sampai di Amerika Serikat menentukan kecepatan keberhasilan mercka
berbahasa Inggris. Dia menemukan bahwa siswa yang lcbih muda lebih
menirukan bahasa penutur asli dibandingkan dengan yang lebih tua.

Ujaran yang diproduksi oleh seseorana juga dipengaruhi oleh berbagai
dan salah satunya adalah faktor usia. Chaer (2003: 238) menyatakan bahwa
sdal anak memasuki taman kanak-kanak, anak telah memahari semua
fatabahasa dasar dalam bahasanya, Dia telah mampu membuat kalimat

kalimat tanya, dan berbagai konstruksi lain, Namun, masih mengalami
= dalam menghasilkan kalimat pasif. Hal ini telah diteliti oleh Harwood
. dalam Purwo, 1989, dalam Chaer, 2003- 238) menernukan bahwa pada

berumur 5 tahun, anak helum sepenuhnya dapat membuat kalimat pasif.
#2000 kalimat yang diucapkan secars spontan oleh anak-anak yang berusia
“an, Harwood tidak menemukan satupun kalimat pasif,

Sumarsono dan Partana (2002: 135-60) juga membahas hubungan
WSS dengan usia. Mereka membedakan bahasa anak-anak dar bahasa remaja.
WSsutnya mercka menyatakan bahwa ragam tutur (ujaran) anak-snak tidak
Smekan lagi tulkala anak tersebut Sudah menginjak masa remaja. Ragam tutur
S skan ditinggalkan ketika anak sudah memasuki usia dewasa, dan begitulah
sssmya. Hal ini dapat terlihat dengan jelas dengan mengamati bahasa vang
“esian dan filem yang disukai pada tingkatan usia tertenty, Sejalan dengan ini,
s (2004: 64) mengemukakan bahwa dari variasi bahasa vang digunakan,
W dapat kepada kelompok anak-anak, remaja, orang dewasa, dan bahkan
S vang tergolong lansia (lanjut usia).

Bagaimana dengan bahasa anak sckolah dasar? Sumarsono dun Partana
S 149-50) menyatakan bahwa bahasa anak SD vang belajar bahasa schagai
s kedua gkan dipengaruhi oleh bahasa pertama (bahasa ibu). Dari penelitian
W Slskukan, disamping kesalahan yang disebabkan pengaruh bahasa ibu. ada
Wmes kesalahan yang tidak dapat dirujuk kepada pengaruh bahasa ibu atau
W vang dipelajari, Salah satunya adalah overgeneralisasi. Misalnya, berbekal
e=shuan kata sarapan pagi, secara kreatif, anak membuat istilah baru, yaito,

Smal Samudea my, Yolume 4 Momaor 2, Juni 2009, ISSN 1907 199%
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sarapan siang dan sarapan malam. Ketika scorang anak dibangunkan untuk makan
sahur pada bulan Ramadhan menjawab bahwa ia lidak mau makan safer dan
hanya akan makan masi. Frasa yang ada dalam memorinya hanya ada makan
lontong, makan sate, makan pecal, makan nasi, makan sofo, dan lain sebagainya.
Dia belum pernah mendengar frasa makan sahur dan dia belum pernah mencoba
bagaimana rasanya sahur tersebut,

Untuk dapat memproduksi bahasa tulis yang baik, hal terpenting adalah
penguasaan tentang kata dan tentadg kalimat. Penguasaan ini akan sangat
menentukan dalam menghasilkan suatu karangan.

Kata selalu digunakan sehari-hari tapi susah mendefinisikannya. Gee
(1993: 158-9) menyatakan hahwa sulit mendefinisikan “kata” itu walaupun tetah
sangat sering digunakan. Dalam tulisan, kafo bahasa Tnggris ditulis dengan
memberi pemisah diataranya. Namun bagaimana kalau bahasa yang ftidak
mempunyai bahasa tulis? Untuk itu, Gee mendefinisikan kata dengan “... any
siring of sounds that can be separated from what precedes and what follows it in a
sentence by other words™ (serangkaian bunyi yang dapat dipisabkan oleh yang
mendahului dan yang mengikuti dalam sebuah kalimat oleh kata-kata lain}.

Pengusasaan tentang kata memegang peranan  penting  dalam
memproduksi bahasa, baik lisan maupun tulisan. Bahkan ada ahli bahasa yang
mengganggap bahwa kata lebih penting dari pengetahuan tata bahasa. Tanpa
tatabahasa. ada yang dapat disampaikan walau sedikit, tapi tanpa penguasan kata
tidak ada yang dapat disampaikan. Walau sebenarnya kedusnya mempunyal
peranan yang sangal penting dalam memproduksi bahasa, baik lisan maupun
tulisan.

Penguasaan tehadap kata bukan berarti hanya menguasai jumlah kata
yang banyak dalam satu bahasa. tetapi bagaimana membentuk kata yang
diinginkan dari bentuk vang ada, seperti membentuk kata benda dari kata kerja
dan sebaliknya serta seterusnya. Pemahaman ini akan membantu orang dalam
memilih jenis kata yang tepat dan membuat orang lain memahami yang
dimaksudkan.

Dalam bahasa Indonesia, pemilihan kata (word choice) memerlukan
kehati-hatian yang agak tinggi untuk dapat mengunkapkan dengan tepat apa yang
mau disampaikan. Kesalahan dalam menempatkan kata akan menimbulkan saiah
pengertian dan bahkan mungkin lebih fatal lagi. Misalnya, ketika seseorang
mengatakan “dia telah berpulang”, untuk kalimat “dia reloh pulang ™ tentu akan
menimbulkan dampak vang jauh berbeda pada yang mendengar afau
membacanya. Berpulang berarti meninggal dunia (wafat) sementara pulang adalah
kembedi. Tapi kalau kata berpulang it berada dalam kalimal dia (elah berpulang
dari sekolah, mungkin akan dapal dimaknai lain karcna dibantu olch Konteks,
walaupun terasa menggelitik. Berdasarkan konteks, dengan bantuan frasa dari
sekolah, kalimat terscbut dapat dipahami bahwa berpulang di sana maksudnya
adalah pulang. Di sinilah letak perlunya berhali-hati memproduksi bahasa tulis.

Sihombing dan Kentjono (2005: 130) membagi kata kepada dua
kelompok besar, yaitu partikel dan kata penuh. Partikel pada suatu bahasa
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punyai jumlah yang terbatas dan cenderung tidak bertambah Jumlahnya.

kata penuh, Jumlahnya sangat banyak dan cenderung bertambah terus

i dengan kebutuhan, Makna kats penuh bersifat leksikal. Kaia penuh ini

1 dari nomina (kata benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata sifat), adverbia

keterangan), preposisi (kata depan), Konjungsi (kata sambung), dan
*ralia (kata bilangan). '

Menurut Chaer (2003: 240), kalimat ,adalah “satuan sintaksis yany
sun dari konstituen dasar, yang biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan
mgsi bila diperlukan, scrta diseriaj dengan intonasi final”. ebih lanjut dia
ratakan bahwa yang terpenting dari rumusan itu adalah sebuah kalimat harus
iliki konstituen dasar dan intonasi final Jadi kalau klausa diberi intonasi
-maka jadilah ia sehuah kalimat,

Lebiki jauh Chaer (2003 243-53) mengemukakanbahwa kalimat terdiri
seberapa jenis, yakni, kalimat jnti dan kalimat non-inti, kalimat tunggal dan
1at majemuk, kalimat mayor dan kalimar minor, kalimat verbal dan kalimat
~erbal (nomina), dan kalimat bebas dan kalimat terika,

Kemampuan siswa memproduksi kata dan kaligar dapat diketahui pada
impuannya mengemukakan dalam bentuk bahasa tulis. Bahasa tulis dapat
akan lebili mengeambarkan kemampuan berbahasa sescorang karena dia
punyai waktu untuk membaca kembal | yang ditulis dan dapat memperbaiki
ahan kalau mereka menemukan kesalahan dalam bahasa yang diproduksi,
ngkan dalam bahasa lisan, kesalahan yang dilakukan pembicara sering tidak
at diperbaiki karena pembicaraan harus terus dilanjutican.  Jadi dapat
akan bahwa data bahasa tufie lebih menggambarkan kemampuan berbahasa

rang.

Peatingnya mengetahui kemampuan berbahasa siswa mendorong untuk
tkan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetul kemampuan siswa
Vegeri 09 Air Tawar Padang dalam memproduksi kata dan kalitmat dengan
1at jumlah kata dan kalimat siswa sekolah dasar kelas IIL, kelas IV, dan kelas
lam menuliskan pengalaman mereka selama libur,

Pertanyaan penclitian dirumuskan sebagai berikut:

\pakah terdapat perbedaan jumlah produksi kata siswa kelas III, kelas TV,
an kelas V dalam mengungkapkan kegiatan selama fibur?

wpakah terdapat perbedaan Jumlah produksi kalimat siswa kelas I, kelas TV,
an kelas V dalam mengungkapkan kegiatan selama libus?

ipakah terdapat perbedaan jurefah produksi jenis kalimat siswa kelas [I1,
elas IV, dan kelas V dalam mengungkapkan kegiatan selama libur?

'ODE

Penclitian ini adalah penelitian deskriptif kualigatit Data yang
npulkan dideskripsilan sebagaimana adanya kemudian dianalisis dan
nya diambil simpwian. Data yapg digunakan dalam penelitian inj adalah
\gan siswa kelas L, kelas [V, dan kelas V Sekolah Dacar Negeri No. 09 Air

ir Barat Padang, Sumatera Barat. Sumber data adalah 5 orang sjswa kelas 111

Jurnal Samusdra fimu, Volume 4 Nomoi2, funi 2009, 1SS 1907 199
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5 orang siswa kelas 1V, dan 5 orang siswa kelas V. Pemilihan lima orang des
masing-masing kelas ditentukan secara acak. Pertama dilihat jumlah sisws
masing-masing kelas, Lima orang dari masing-masing kelas dipilih secara acsk
dan hasilnya ditetapkan sebagai wakil dari kelompok umur dan kelas yang diteliti.
Dalam teknik cross-sectional, peneliti tidak mengikuli perkembangan bahsss
objek setiap waktu, tetapi mengumpulkan anak dengan umur berbeds den
mengujikan pertanyaan pada mereka. Pada penelitian ini, anak kelas UL kelas TV,
dan kela V dikumpulkan dan diminta*uniuk menuliskan pengalaman mersks
sclama libur. Hasil tulisan siswa kelas 111 diharapkan dapat mewakili bahasa ansk
umur 9 tahun, siswa kelas IV mewakili anak umur 10 tahun, dan anak kelas ¥
mewakili anak umur | | tabun,

Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam menganalisis data vang telsh
terkumpul. Pertama, semua karangan diketik dengan komputer sesuai densan
aslinya. Kedua, karangan yang sudah diketik dipisahkan menjadi kalimat-kalimaz.
Keliga, jumlah kata yang ditemukan pada masing-masing kalimat yang telsh
ditetapkan dihitung dengan manual karena penghitungan melalui komputer tidsk
dapat menghasilkan jumlah kata yang akurat. Keempat masing-masing kalimat
diteliti berdasarkan jenisnya. (1) verbal atau non-verbal, (2) tunggal atau
majemuk, (3) lengkap atau tak lengkap, (4) aktif atau pasif, dan (5) positif atae
negatif. Perbandingan jumlah dan persentase perbedaan kemudian dihitung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, data-data yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa
karangan siswa kelas IV lebih pendek dari karangan kelas 111 dan karangan siswa
kelas V' lebih panjang dari karangan siswa kelas 1. Dengan kata lain, karangan
siswa kelas V paling panjang diantara ke tiga kelas yang diteliti. Hal ini dapat
diketahui dari jumlah kata dan jumlah kalimat yang dihasilkan ketipa kelss
tersebut. Siswa kelas 1l mampu memproduksi sebanyak 740 kata vang
dimunculkan dalam 103 kalimat. Siswa kelas IV hanya menghasilkan 564 kata
dalam 81 kalimat: Sedangkan siswa kelas V memproduksi sebanyak 1,087 katz
dalam 125 kalimat.

Menurut seharusnya, tentu terjadi peningkatan produksi kata dan kalimat
vang dihasilkan siswa dari kelas [l ke kelas IV karena siswa kelas TV telah
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih lama dan dalam hal umur juga lebih
tua dibandingkan dengan siswa kelas II. Dan seterusnya, siswa kelas V hanss
mampu menghasilkan kata dan kalimat vang lebih banyak dan lehih haik
dibandingkan dengan siswa kelas 111 dan siswa kelas TV.

Data yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa ternyata memang
siswa kelas V mampu memproduksi kata dan kalimat yang lebih banyak
dibanding jumlah kata dan kalimat vang dihasilkan adik-adik kelasnya (kelas [11
dan kelas 1V). Karangan siswa kelas V terdiri dari 1,087 kata yang dirangkai
dalam 125 kalimat. Jumlah ini melebihi jumlah kata dan kalimat yang dihasilkas
siswa kelas Il (740 kata dalam 125 kalimat) dan kelas IV (564 kata dalam $81
kalimat).

Jurmal Samudra Himy, Volome 4 Nomor 2, Juni 2009, [SSK 1007 199X
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Namun, hal yang agak di luar dugaan terjadi adalah perbedaan Jjumlah
uksi kata dan kalimay yang dihasilkcan siswa kelas 111 dag IV. Scharusnya,
1 kelas IV mampu menghasilkan jumlah kata dag kalimat yang lcbik banyak
idingan dengan siswa kelas [II. Namun data yang ada menunjukkan bahwa
ata siswa kelas 11T mampu menghasilkan jumlah kata dan kalimat yang [ehih
ik dibanding siswa kelas [V

Hal ini tentu menarik untuk dikaji lebih jauh. Namun beberapa
ngkinan dapat disampaikan. Pertama.  sesuai dengan  yang scring
Ipaikan para guru bahwa kemampuan rerdta sicwa yang masuk setiap tahun
i tidak sama. Pada tahup lertentu, kemampuan siswa lebih baik dari tahun-

yang lain. Jadi kemungkinan kemampuan siswa yang diterima pada tahug
tan kelas [V itu berada di bawah kemampuan siswa angkatan kelas III
:ga hal ini terus berjalan ketika mereka berada pada jenjang selanjutnya,
Kemungkinan kedus, adalah kemampuan  gury yang mengajar pada
g-masing kelas, mulaj dari siswa pada tingkatan yang paling rendah (kelas 1)
| pada tingkatan pendidikan yang mereka duduki pada saat penelitian ini.
Gn saja siswa kelas |V diajar oleh guru yang mempunyai kemampuan
jar yang kurang bagus dalam perjalanan pendidilannya dari kelas [ sampai
wat penelitian sehingga kemampuan mereka menjadi lebih rendah dibanding
ipuan siswa kelas I1[ yang mungkin diajar oleh guru yang lebih bagus. Hal

at terjadi karcna kebijakan kapala sekolah yang melakukan pemindahan
g mengajar pada awal tshun ajaran.

IPULAN DAN SARAN
Beberapa simpulan yang dapal diambil dari Paparan di atas adalah:

lapat penurunan dalam hul Jumiah falimat dan jumnfali kata yang
oduksi siswa kelas [V dibandingkan siswa kelas 17 Namua jumlah
mat dan jumlah kata yang hasilkan siswa kelas V tetap paling banyak di
ra kctiga kelas tersebul,

u secara jumlah jenis kalimat terdapal penurunan pada kelas 1V dan kelas
H4api secara persentase terdapat kenaikan,

Jenis kalimat yane dihasilkan terdapat indikasi bahwa sccara kemampuan
shasa siswa memperlihatkan Kemajuan. Persentase kalimar majemuk,
1al pasil, dan lkalimat lengkap yang dihasilkan siswa dalam karangan
ka menunjukkan peningkatan. Semakin linggi tahun  atau tingkat
idikan siswsa, semakin lingei persentase kalimat vang disebutkan di atas
tlikan.

wrus diakui dengan Jujtit bahwa studi ini belum da
n dan luntas tentang produksi bahasa siswa kelas [T
runan jumlah kalimat dan kata

pat mengkaji sccara
; kelas TV, dan kelas
vang diproduksi analk pada kelas empat
tkan dengan kelas [0l pantas dikaji lehih jauh. Mungkin perlu diteliti

berbagai hal tentang siswa untuk memperoleh gambarun yang lebih

uk iw, suatu penelitian lanjutan  akan dapat memberi gambaran yang
+sehingya lebih bermanlaar
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